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Abstract 

The problem is still found disparity in the results of research on capital adequacy in conventional banks in 

Indonesia, therefore conducted testing the influence of rentability, liquidity, and business efficiency on capital 

adequacy in conventional banks in Indonesia. The research using quantitative methods on 87 Conventional Banks 

with purposive sampling techniques 4 criteria, so that obtained 71 samples of conventional banks.  The data in this 

research is secondary data from the annual reports of conventional banks in the 2019 period. The research method 

used is multiple linear regression analysis. This research concluded that rentability, liquidity, and business 

efficiency are considered to be the dominant and significant factors influencing and improving capital adequacy in 

Conventional Banks. Therefore, this research focuses any factors to know influence on capital adequacy. This is 

because capital adequacy has a very important function in carrying out operational activities 
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1. PENDAHULUAN 

Bank memiliki pengaruh dalam pertumbuhan 

perekonomian suatu Negara (Supit et al., 2019). Karena 

seiring berkembangnya zaman, masyarakat sangat 

membutuhkan bank (Mardi & Faradila, 2016) sebagai 

sumber dalam mengatasi permasalahan keuangan 

mereka. Bagi perbankan, aspek permodalan sangatlah 

penting untuk perusahaaan agar dapat mengembangkan 

pertumbuhan usahanya (Muafiah & Rizal, 2018). Selain 

itu, kemajuan teknologi saat ini mendorong industri 

perbankan tumbuh lebih pesat dengan kemudahan akses 

yang ditawarkan, sehingga beberapa bank terdorong 

untuk membuka anak usaha di berbagai daerah. hal ini 

menimbulkan persaingan yang ketat serta 

dibutuhkannya modal yang besar sebagai dasar utama 

dalam menjalankan kegiatan operasional (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2017). 

Perbankan di Indonesia telah beberapa kali 

mengalami masalah permodalan seperti pada kasus 

Bank Century pada tahun 2008 (Bachriani, 2014). 

Kasus ini diawali dengan berita dimana bank tersebut 

hampir pailit serta menghabiskan biaya penyelamatan 

sebesar Rp15,363T, hal ini membuat rasio kecukupan 

modal Bank Century turun secara drastis menjadi -

3,53% (Alfian & Rahayu, 2019). Ini berlanjut ketika 

nasabah dari Bank Century ingin melakukan penarikan 

dana dalam jumlah yang besar. Pada kasus ini Bank 

Century tidak sanggup mengembalikan uang nasabah 

tersebut akibat dari kurangnya dana yang tersedia 

(Aditjondro, 2010). Demi mengatasi masalah tersebut, 

Bank Century mendapatkan suntikan dana untuk 

menambah jumlah modal sebesar Rp632M dan 

membuat nilai CAR bank ini naik menjadi 8% sesuai 

dengan persyaratan Bank Indonesia (Utami & Tasman, 

2020). 

Modal merupakan beberapa dana yang 

digunakan untuk melaksanakan aktivitas usaha 

(Purwanti, 2015). Secara tradisional, modal diartikan 

sebagai suatu yang mewakili kepentingan owner dalam 
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suatu industri. Bersumber pada nilai buku, modal 

adalah selisih antara nilai buku dari aktiva dan dari 

kewajiban yang kemudian dikurangi menjadi kekayaan 

bersih (Andrianto & Firmansyah, 2019). 

Kecukupan modal yang memadai memiliki 

kemampuan refleksi yang cukup untuk melindungi 

bank dari kerugian yang tidak disengaja (Sorongan, 

2020). Pemilihan variabel CAR menjadi variabel 

dependen karena CAR adalah indikator yang sangat 

krusial berdasarkan Bank Indonesia dalam menjaga 

taraf kesehatan bank (Wulandari & Purbawangsa, 

2019). Dalam penelitian (Amiah et al., 2019) 

mengatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah alat pengukur atau penilai kinerja bank. CAR 

bisa juga menjadi pengukur kemampuan bank dalam 

memelihara permodalan yang cukup dan kemampuan 

manajemen bank untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau, dan mengendalikan risiko yang ada sebagai 

akibatnya bisa berpengaruh terhadap besarnya kapital 

bank (Khotimah et al., 2020).  

Di Indonesia, seluruh bank diwajibkan 

menyediakan kapital minimum sebanyak 8% dari 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Putra et 

al., 2019). Pernyataan ini diperkuat dengan adanya 

ketentuan Peraturan Bank Indonesia Tentang 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum 

yang berbunyi “Kesediaan kapital minimum paling 

rendah ialah 8% dari ATMR dan akan semakin tinggi 

bila peringkat risikonya semakin tinggi juga” (Bank 

Indonesia, 2013). Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pencapaian kecukupan modal, yaitu 

rentabilitas, likuiditas, serta efisiensi usaha (Ratnasari, 

2012). 

Beberapa penelitian tentang faktor – faktor 

yang mempengaruhi kecukupan modal telah dilakukan 

dengan variabel yang sama namun memiliki hasil 

penelitian yang berbeda. pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Utami & Tasman, 2020) menunjukkan 

bahwa Returt On Asset (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Kemudian penelitian (Bukian & Sudiartha, 2016) 

mendapatkan hasil bahwa Returt On Asset (ROA) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio 

(LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Capital Adequacy Ratio (CAR), serta Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR). 

Menurut Penelitian (Anam & Handayani, 2018) 

menunjukkan hasil Returt On Asset (ROA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Kemudian, penelitian (Yuliani et al., 2015) 

menunjukkan Returt On Asset (ROA) berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Capital 

Adequacy Ratio (CAR), serta Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu, masalah pokok penelitian ini adalah terdapat 

disparitas output penelitian, sehingga mendorong 

peneliti untuk menganalisis faktor – faktor yang dapat 

mempengaruhi kecukupan modal pada bank 

konvensional di Indonesia dengan melakukan pengujian 

kembali.   

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Kecukupan Modal 

Kecukupan modal merupakan suatu peraturan 

perbankan yang memutuskan bagaimana bank harus 

menangani aspek permodalan mereka (Yo et al., 2020). 

Menurut (Frida, 2020) tingkat kecukupan modal bank 

dapat dinyatakan dengan suatu rasio tertentu yang 

disebut dengan CAR (Capital Adequacy Ratio). CAR 

menunjukkan sejauh mana semua aset bank yang 

menanggung risiko diikuti dengan biaya dari dana bank 

itu sendiri dan menerima dana tambahan dari sumber 

eksternal (Sorongan, 2020). Berikut ini adalah rumus 

rasio CAR (Al Humam & Sihotang, 2019) :  

 

     
      (              )

                               (    )
      

 

Rentabilitas terhadap Kecukupan Modal 

Rentabilitas disebut sebagai earnings, terdiri 

dari kemampuan untuk mendapatkan keuntungan, 

lindung nilai risiko, serta tingkat efisiensi (Amelia et 

al., 2019). Rasio rentabilitas bank juga merupakan alat 

yang digunakan untuk menganalisis tingkat efisiensi 

usaha dan keuntungan yang diperoleh (Putri & Dana, 

2018). 

Bank yang penggunaan asetnya baik 

menandakan bahwa posisi bank tersebut semakin baik 

(Mursal et al., 2019). Rentabilitas dapat diukur dengan 

menggunakan pendekatan Return On Asset (ROA) 

(Putri & Dana, 2018). ROA merupakan ukuran 
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kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

dari semua aset yang dimiliki (Khotimah et al., 2020). 

Berikut ini adalah rumus dari rasio ROA (Hery, 2016) : 

 

     
                  

          
      

 

Nilai ROA menunjukkan kemampuan dari 

modal dalam bentuk aset, sehingga apabila ROA 

meningkat maka CAR mengalami peningkatan pula 

(Putri & Dana, 2018). Semakin tinggi kinerja bank 

dalam menghasilkan laba, maka semakin besar dana 

yang ditujukan untuk penambah modal dan membuat 

nilai CAR meningkat (Padanun et al., 2019). Namun 

sebaliknya, semakin buruk mengelola laba dari segi 

penggunaan aset pada suatu bank, maka CAR akan 

mengalami penurunan (Anam & Handayani, 2018). 

H1: Rentabilitas yang diproksikan oleh ROA 

berpengaruh terhadap Kecukupan Modal yang 

diproksikan oleh CAR pada Bank Konvensional 

di Indonesia. 

 

Likuiditas terhadap Kecukupan Modal 

Likuiditas merupakan rasio yang mengukur dan 

menganalisis kemampuan bank dalam membayar 

liabilitas atau utang jangka pendek (Utami & Tasman, 

2020). Bank dikatakan likuid jika bank dapat 

membayar seluruh utangnya khusunya simpanan 

tabungan, giro, dan deposit berjangka, secara penagihan 

dan juga dapat memenuhi semua permohonan pinjaman 

yang bisa dibiayai (Hery, 2019).  

Rasio likuiditas dalam industri perbankan 

biasanya menggunakan alat ukur yang disebut LDR 

(Putri & Dana, 2018). LDR digunakan untuk mengukur 

rasio kredit yang diberikan terhadap rasio dana 

masyarakat dan modal yang digunakan (Anam & 

Handayani, 2018). Berikut ini adalah rumus dari rasio 

LDR (Sorongan, 2020),, yaitu : 

 

     
                            

                 
      

 

Besarnya penyaluran kredit akan membuat 

modal bank menjadi berkurang dan hal ini dapat 

menurunkan nilai CAR (Khotimah et al., 2020). 

Semakin tinggi LDR maka akan menyebabkan CAR 

menurun (Adhim, 2018). Kondisi ini dapat 

mengakibatkan hilangnya kepercayaan nasabah pada 

suatu bank. Untuk itu bank harus menyediakan jumlah 

dana yang besar untuk mencegah terjadinya risiko yang 

dapat membuat likuiditas bank tinggi (Wulandari & 

Purbawangsa, 2019). 

H2: Likuiditas yang diproksikan oleh LDR 

berpengaruh terhadap Kecukupan Modal yang 

diproksikan oleh CAR pada Bank Konvensional 

di Indonesia. 

 

Efisiensi Usaha terhadap Kecukupan Modal 

Tolak ukur yang dipakai untuk menilai apakah 

bank dapat mengelola sumber dayanya dengan baik 

dalam menggapai keinginan yang ingin dicapai adalah 

efesiensi usaha (Utami & Tasman, 2020). Rasio BOPO 

menunjukkan efisiensi aktivitas bank. Semakin kecil 

biaya operasional, semakin efisiensi bank dalam 

menggunakan modal yang dimiliki (Agustini & Artini, 

2018). Hal itu disebabkan karena biaya yang 

dikeluarkan oleh bank untuk operasional lebih sedikit 

(Anam & Handayani, 2018).  

Efisiensi usaha bank dapat dinilai dengan 

menggunakan rasio Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) (Akbar, 2019). Rasio 

BOPO adalah rasio untuk menghitung seberapa besar 

biaya operasional yang keluar dalam satu periode. 

Berikut ini adalah rumus dari rasio BOPO (Anam & 

Handayani, 2018) : 

 

      
                 

                      
      

 

Jika pendapatan operasional yang diperoleh 

bank lebih rendah dibanding dengan biaya operasional 

yang dikeluarkan, menandakan ketidakmampuan bank 

dalam mengelola biaya operasional secara efisien dan 

menjadikan laba operasional menjadi rendah. Hal ini 

menyebabkan nilai CAR pun akan menurun (Sorongan, 

2020). Semakin rendah biaya yang dikeluarkan maka 

keuntungan yang diperoleh semakin maksimal (Yuliani 

et al., 2015) dan peningkatan modal pun terjadi, yang 

kemudian nilai CAR juga ikut naik (Adhim, 2018).  

H3: Efisiensi Usaha yang diproksikan oleh BOPO 

berpengaruh terhadap Kecukupan Modal yang 

diproksikan oleh CAR pada Bank Konvensional 

di Indonesia. 

 

Rentabilitas, Likuiditas, dan Efisiensi Usaha 

terhadap Kecukupan Modal 

Perhitungan modal dapat diukur dengan 

beberapa rasio, diantaranya adalah rasio CAR (Siagian, 

2020), yang mana perhitungan kebutuhan modal 

didasarkan pada ATMR dan kebutuhan modal 

minimum bank sedikit – dikitnya adalah 8% dari 

ATMR (Wulandari & Purbawangsa, 2019). Selain itu, 

tingkat efisiensi, rentabilitas, dan likuiditas dapat 

memengaruhi nilai CAR (Anam & Handayani, 2018). 

Demi mempertahankan dan meningkatkan rasa percaya 

masyarakat kepada bank, maka kinerja manajemen 

bank perlu diperhatikan, yaitu dengan melihat 

bagaimana tingkat laba bank tersebut (Utami & 

Tasman, 2020). Semakin besar kemampuan bank untuk 
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menghasilkan keuntungan, semakin banyak dana yang 

dialokasikan untuk meningkatkan modal (Padanun et 

al., 2019).  

Selain itu, jumlah penyaluran kredit juga dapat 

mempengaruhi kecukupan modal (Khotimah et al., 

2020). Kesehatan bank digambarkan dengan 

terpenuhinya kewajiban jangka pendek atau likuiditas 

yang dianggap sangat penting dalam kecukupan modal 

(Sorongan, 2020). Semakin rendah biaya operasional 

bank, menunjukkan semakin efisien bank dalam 

menekan dan mengendalikan biaya operasionalnya dan 

hal ini dapat meningkatkan laba dan kapital yg dimiliki 

oleh bank (Utami & Tasman, 2020). Menurut (Adhim, 

2018) bank diharuskan supaya lebih efisien demi 

mengoptimalkan laba, sehingga berpengaruh terhadap 

kenaikan modal. 

H4: Rentabilitas, Likuiditas, dan Efisiensi usaha 

berpengaruh terhadap Kecukupan Modal yang 

diproksikan oleh CAR pada Bank Konvensional 

di Indonesia. 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan metode kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder (Siyoto & 

Sodik, 2015), berupa laporan keuangan tahunan yang 

diambil dari situs masing – masing bank dan situs 

www.ojk.go.id (Prihadi, 2019). Dari hasil laporan 

keuangan tahunan diambil berbentuk rasio. Populasi 

penelitian adalah bank konvensional di Indonesia 

periode 2019 (87 bank). Sampel penelitian 

menggunakan purposive sampling dengan 4 kriteria, 

yaitu (1) Bank konvensional di Indonesia 2020, (2) 

Bank konvensional yang menerbitkan laporan keuangan 

tahunan yang akan diteliti tahun 2019, (3) Bank 

konvensional yang menyajikan rasio kinerja perbankan 

sesuai dengan variabel yang akan diteliti tahun 2019, 

(4) Bank konvensional yang tidak mengalami kerugian 

pada rasio ROA tahun 2019. Dari kriteria yang 

ditetapkan didapat (71) bank konvensional di Indonesia. 

Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif, analisis 

regresi linear berganda, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

hipotesis secara parsial dan simultan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Pengujian awal dilakukan dengan analisis 

deskriptif data, dengan tujuan supaya dapat 

memberikan gambaran mengenai data yang diteliti dan 

mudah dipahami. Berikut ini adalah hasil outputnya : 

 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Data 

  
Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas menjelaskan 

rata-rata kecukupan modal sebesar 23.9065, yang 

berarti dapat dikategorikan sangat sehat karena 

berada pada tingkat pertama yang telah ditentukan 

oleh BI yaitu > 12%. Kemudian, rata-rata 

rentabilitas sebesar 1.6489, yang berarti rata-rata 

dari nilai rasio rentabilitas dapat dikatakan sehat 

karena berada pada peringkat 1, yaitu >1.5% sesuai 

edaran BI.  

Selanjutnya, nilai dari rata-rata likuiditas 

adalah 95.7503, angka ini menunjukkan bahwa rata-

rata dari likuiditas dapat dikatakan cukup sehat, 

karena berada pada kriteria 85% < LDR ≤ 100% 

sesuai dengan ketentuan BI. Kemudian terdapat rata-

rata dari efisiensi usaha yaitu 84.3466, artinya nilai 

dari rata-rata efisiensi usaha dapat dikatakan sehat, 

karena ≤ 94% 

.
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Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah, 2021

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan 

analisis regresi linear berganda, dengan kesimpulan 

model persamaan regresi : 

Y = 2.310 + 0.137 Rentabilitas + 0.002 Likuiditas + 

0.005 Efisiensi Usaha + e 

Persamaan ini mengambarkan bahwa nilai 

konstanta (a) sebesar 2.310, yang berarti jika 

variabel independen rentabilitas, likuiditas, dan 

efisiensi usaha tidak ada, maka nilai kecukupan 

modal adalah 2.310. Koefisien regresi pada variabel 

rentabilitas sebesar 0.137 dan nilai tersebut 

menandakan jika terjadi peningkatan rentabilitas 

sebesar 1 satuan, maka kecukupan modal juga akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.137. 

Koefisien regresi pada variabel likuiditas 

sebesar 0.002 dan nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa apabila terjadi peningkatan pada likuiditas 

sebesar 1 satuan, maka kecukupan modal akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.002. Koefisien 

regresi pada variabel efisiensi usaha sebesar 0.005 

dan nilai tersebut menandakan apabila terjadi 

peningkatan sebesar 1 satuan pada efisiensi usaha, 

maka kecukupan modal juga akan naik sebesar 

0.005. 

Penelitian ini telah lulus uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Sehingga langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

hipotesis secara parsial dan simultan, serta uji 

koefisien determinasi. 

Uji statistik t dilakukan guna untuk mengetahui 

apakah hasil dari analisis regresi linear berganda 

dari setiap variabel berpengaruh atau tidak serta 

untuk mengetahui seberapa signfikan pengaruh antar 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

 

Tabel 3. Uji Statistik T 

 
Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan table 3 diatas, diuraikan 

pembahasan masing-masing pengujian hipotesis 

sebagai berikut ini :  

Hipotesis 1; “rentabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecukupan modal”. 

Hal ini terlihat dari nilai signifikansi rentabilitas 

sebesar 0.036 yang mana lebih kecil dari alpha 0.05 

dan nilai koefisien sebesar 0.137 menunjukan 

rentabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 

kecukupan modal. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa apabila rentabilitas naik, maka 

kecukupan modal juga akan naik. 

Hipotesis 2; “likuiditas berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kecukupan modal”. 

Hal ini dikarenakan nilai signifikansi likuiditas 

adalah 0.079 yang mana lebih besar dari alpha 0.05. 

Kemudian, likuiditas memiliki pengaruh positif 

terhadap kecukupan modal apabila dilihat nilai 

koefisien yang diperoleh yaitu sebesar 0.002. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika likuiditas 

naik, maka kecukupan modal juga akan naik. 

Hipotesis 3; “efisiensi usaha berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kecukupan 

modal”. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi 

efisiensi usaha adalah 0.452 yang mana lebih besar 

dari alpha 0.05. Kemudian, efisiensi usaha memiliki 

pengaruh positif terhadap kecukupan modal apabila 

dilihat dari nilai koefisien yang diperoleh sebesar 

0.005. Oleh karena itu, dapat disimpulkan, jika 

efisiensi usaha naik, maka kecukupan modal akan 

naik pula. 

 

Uji Statistik F 

Uji statistik f adalah uji analisis regresi linear 

berganda yang dilakukan guna untuk mengetahui 

apakah seluruh variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen atau tidak, serta untuk 

mengetahui seberapa signfikan pengaruh seluruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 4. Uji Statistik F 

 
Sumber: Data diolah, 2021 

Dari hasil analisis uji statistik f, dapat diketahui 

bahwa rentabilitas, likuiditas, dan efisiensi usaha 

berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal 

secara simultan atau bersama – sama. Nilai signifikansi 

sebesar 0.012 yang mana lebih kecil dari alpha 0.05.  

Peningkatan atau penurunan dari setiap 

variabel, yaitu rentabilitas, likuiditas, dan efisiensi 

usaha akan mempengaruhi besarnya nilai dari tingkat 

kecukupan modal pada bank konvensional yang 

terdaftar di BEI selama tiga tahun pengamatan. Hasil 

dari penelitian ini menjelaskan bahwa selain 

mempunyai peran penting dalam meningkatkan 

kecukupan modal, ketiga variabel independen tersebut 

juga dapat memberikan informasi dan masukan dalam 

rangka membuat keputusan yang tepat bagi pihak 

internal bank supaya bank tetap dapat beroperasi 

dengan baik 

3.2. Pembahasan 

Pengaruh Rentabilitas Terhadap Kecukupan Modal 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan 

rentabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecukupan modal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

bank yang menjadi sampel menggunakan asetnya 

dengan baik. Karena besarnya ROA membuat CAR 

meningkat (Mursal et al., 2019). Variabel rentabilitas 

diukur dengan rasio ROA, sedangkan variabel 

kecukupan modal diukur dengan rasio CAR. 

Setiap kenaikan nilai ROA akan meningkatkan 

nilai CAR juga, karena semakin tinggi kinerja bank 

dalam menghasilkan laba, maka semakin besar dana 

yang ditujukan untuk penambah modal dan membuat 

nilai CAR meningkat (Padanun et al., 2019). Nilai ROA 

menunjukkan kemampuan dari modal dalam bentuk 

aset, sehingga apabila ROA meningkat maka CAR 

mengalami peningkatan pula. Hal ini membuat bank 

semakin efektif dalam menghasilkan laba, dan 

kemampuan bank dalam memenuhi kecukupan 

modalnya juga semakin meningkat (Putri & Dana, 

2018).  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain, yaitu 

(Utami & Tasman, 2020), (Paroush & Schreiber, 2019), 

dan (Agustini & Artini, 2018) yang menyatakan bahwa 

ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap CAR. 

Disisi lain, terdapat hasil penelitian terdahulu yang 

bertolak belakang  dengan hasil penelitian ini, yang 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap CAR (Padanun et al., 2019) 

dan (Susilo Dwi Cahyono & Anggraeni, 2015). 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa kenaikan ROA 

dapat meningkatkan CAR, namun tidak signifikan. Hal 

tersebut disebabkan kenaikan modal bukan hanya dari 

laba yang dihasilkan. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kecukupan Modal 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan 

likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan 
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terhadap kecukupan modal. Variabel likuiditas diukur 

oleh rasio LDR dan kecukupan modal diukur oleh rasio 

CAR.  

Likuiditas berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kecukupan modal menggambarkan 

bahwa pengaruh positif memiliki arti berbanding 

terbalik dengan teori yang ada (Putri & Dana, 2018), 

yang mana semakin tinggi nilai likuiditas, maka 

semakin banyak cash yang diterima oleh bank. Hal ini 

dikarenakan meningkatnya kredit yang diberikan 

kepada masyarakat akan meningkatkan pendapatan 

bunga bank, sehingga modal menjadi bertambah 

(Agustini & Artini, 2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Erdawati et al., 2020), 

(Putri & Dana, 2018), dan (Sari & Zulfiar, 2017) yang 

mengatakan bahwa LDR berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap CAR. Selain itu, terdapat juga 

hasil yang berbeda dengan penelitian ini, yaitu LDR 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR yang 

dilakukan oleh (Khotimah et al., 2020), (Dao & 

Nguyen, 2020), (Adhim, 2018). Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa kenaikan nilai LDR dapat 

menurunkan modal, sehingga nilai CAR pun ikut 

menurun. 

 

Pengaruh Efisiensi Usaha Terhadap Kecukupan 

Modal 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan 

efisiensi usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kecukupan modal.  Variabel ini diukur 

menggunakan rasio BOPO, sedangkan variabel 

kecukupan modal diukur menggunakan rasio CAR.  

Efisiensi usaha berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kecukupan modal pada bank 

konvensional di Indonesia periode 2019 

menggambarkan bahwa manajemen bank dalam 

mengelola kegiatan banknya membutuhkan biaya 

operasional yang besar, sehingga dibutuhkannya 

pendapatan operasional yang besar pula dengan tujuan 

untuk menutupi biaya operasional tersebut. Akan tetapi, 

jika pendapatan operasional tidak mampu menutupi 

biaya operasional yang keluar, maka ketidakmampuan 

ini akan diserap oleh modal bank. Kemudian, agar 

modal bank tidak mengalami kekurangan, maka pihak 

manajemen bank akan melakukan penambahan modal, 

yang berarti nilai kecukupan modal juga akan 

meningkat (Utami & Tasman, 2020). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang telah diteliti oleh (Utami & Tasman, 

2020), (Silaban et al., 2016), dan (Susilo Dwi Cahyono 

& Anggraeni, 2015) yang menyatakan bahwa BOPO 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap CAR. 

Disisi lain, terdapat hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap CAR (Adhim, 2018), (Sunyoto & Prihatin, 

2017), (Yuliani et al., 2015). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan jika laba operasional lebih besar 

dibandingkan dengan beban operasional, maka modal 

akan bertambah dan nilai CAR pun akan meningkat. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah 

diteliti, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

rentabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecukupan modal, likuiditas berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kecukupan modal, efisiensi 

usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kecukupan modal, serta rentabilitas, likuiditas, dan 

efisiensi usaha secara bersama – sama berpengaruh 

signifikan terhadap kecukupan modal. Hal ini 

menandakan bahwa naik atau turunnya rentabilitas, 

likuiditas, dan efisiensi usaha akan berdampak pada 

tingkat kecukupan modal. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, maka rekomendasi yang dapat diberikan 

melalui hasil penelitian ini ialah bank yang menjadi 

sampel penelitian diharapkan mampu menjaga 

kemampuannya dalam menaikkan pendapatan, 

sehingga modal bank tetap terpenuhi dan rasio CAR 

tidak berada dibawah kriteria yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. Kemudian diharapkan mampu selalu 

memelihara tingkat likuiditas sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, agar selalu 

menjadi likuid. Sehingga modal terus bertambah, dan 

rasio kecukupan modal terus meningkat. Serta 

manajemen bank diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuannya dalam mengelola biaya operasional 

yang keluar, sehingga pendapatan operasional masih 

mampu menutupi biaya operasional tersebut, dan tidak 

perlu menambahkan modal bank, supaya likuiditas 

bank tidak rendah. 

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah 

variabel penelitian yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini, seperti rasio Net Interest Margin (NIM), 

rasio Non-Performing Loan (NPL), dan rasio Loan to 

Asset Ratio (LAR). Serta menambah jumlah sampel 

dari sektor perbankan lainnya dengan melihat 

perkembangan perbankan nasional, sehingga hasil 

penelitian selanjutnya lebih signifikan 
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